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ABSTRAK

Pengaruh Motivasi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru

Hapid Yazid Siregar
152410179

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kinerja sebagian guru dalam
melakukan proses belajar mengajar (kurang maksimal), seharusnya kinerja guru
tinggi. Karena kepala madrasah sudah: memberikan motivasiannya berupa
pengaturan lingkunganxfisik, suasana kerja, dorongan dan lain sebagainya.
berdasarkan pengamatan di lapangan berkaitan dengan kinerja guru dalam
mengajar ditemui gejala-gejala sebagai berikut : (1) masih ada sebagian guru
yang kurang menguasai materi sehingga tidak dapat menjelaskan dengan benar
di kelas, (2) masih ada sebagian guru yang kurang mampu dalam mengelola
kelas, (3) masih ada sebagian guru yang tidak melakukan evaluasi di akhir
pelajara. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah terdapat
pengaruh antara motivasi kepala madrasah terhadap kinerja guru dalam proses
belajar mengajar di MTs Negeri 3 Kota Pekanbaru, Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini-adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi-kepala madrasah
terhadap kinerja guru dalam-preses belajar-mengajar di MTs 3 Negeri Kota
Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian Korelasi dan teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Sedangkan populasi
penelitian ini diambil dari sampel yang berjumlah 14 orang. Berdasarkan hasil
pengolahan data yang dihitung ‘melalui-SPSS+20, maka dapat diperoleh hasil
pada tabel model summary yang menampilkan nilai koefisien korelasi 0,835 atau
83,5%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
motivasi kepala madrasah terhadap kinerja guru dalam proses belajar mengajar
di MTs Negeri 3 Kota Pekanbaru. Dan tingkat pengaruh antara motivasi
terhadap kinerja guru adalah Sangat Kuat.

Kata Kunci: motivasi kepala madrasah, kinerja guru



ABSTRACT

The Influence of Principal’s Motivation on Teachers’ Performance in
Teaching and Learning Process at MTsN 3 Pekanbaru

Hapid Yazid Siregar

152410179

This research was motivated by the low performance of some teachers in the
teaching and learning process (not maximal), in-the other hand the teachers’
performance should be high. Because the principal had given his motivation in the
form of setting the physical environment, work atmosphere, encouragement and
so forth. Based on the observation in the field related to the performance of the
teacher in teaching, there were some signs as follows: (1) there were still some
teachers whose lacking mastery of the material so they cannot explain correctly in
class, (2) there were still some teachers who were less able to manage classes ,
and (3) there were some teachers who did not conduct evaluations at the end of
the lesson. The formulation of the problem in this study Is whether there is an
influence of the principal’s, motivation on the, teacher's sperformance in the
teaching and learning process“at"MTis'3 Pekanbaru. The type-of this research is a
correlation study and the data collection techniques used were questionnaires and
documentation. Meanwhile, the population of this study was as many as the
sample consisting of 14 people. Based on.the results of data processing calculated
through SPSS 20, then the data were obtained through the summary model table
that shows a correlation coefficient value of 0.835.or 83.5%. From these results, it
can be concluded that there is.an influence of principal’s motivation on the
teacher's performance in the teaching and learning process at MTs 3 Pekanbaru.
And the influence level of motivation on the teacher performance is very strong.

Keywords: principal’s motivation, teachers’ performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.l

didikan formal
adalah pe aturan formal
sedangkan pe i i adala : ) g tanpa disadari
berlangsung unsur penting

yang turut be aya pendidika es kegiatan belajar

siswa dengan guru, dimana siswa a bahan pelajaran yang diajarkan oleh
guru di sekolah, maka kinerja guru itu harus diperhatiakan (Najmi Hayati dkk,
2015: 118)

Motivasi berawal dari bahasa Latin movere yaitu menggerakan. Motivasi

ini yang menggerakkan seseorang berprilaku aktif dalam mencapai tujuan (Tri

Rusmi Widayatun, 2009: 112).
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Kepala Madrasah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Untuk itu, setiap

Kepala Madrasah harus memahami kunci sukses kepemimpinanya, yang

ALW®

<
sy}
=4
N
—
@D
S
=
<Y}
>

(o]

Sistem Pe
berkewajiba

1. Mencipta

v 2 BN

‘ 1{“ ,

dinamis,

pendidikan,

3. Memberikan tels

e |
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U
—h
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o
QD
-]
~
D
o
c
o
c
c
QD
oD

sesuai dengan kep Q;
Ahmad D.Marimba . - . i as seorang guru antara lain :

1. Membimbing murid dan mencari pengenalan terhadap murid, terhadap
kebutuhan dan kesanggupannya

2. Menciptakan situasi untuk pendidikan.

3. Guru harus memiliki pengetahuan yang diperlukan dan pengetahuan

keagamaan (Ramayulis, 2013: 14-15).
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Sekarang ini dapat dilihat bahwa masih ada sebagian guru yang tidak
menunjukan kinerjanya dalam melaksanakan tugasnya di Madrasah. Mereka

menganggap bahwa mengajar adalah hanya menyampaikan pengajaran tentang

ng begitu besar yakni

"Qm\“‘ .@ igus dapat

mengajar
Hal de itu juga terj 1 egeri 3 Kota
Pekanbaru, yang hnya J 1 melakukan proses

belaj aja 3 _ "‘ sel " 0 tinggi. Karena

mampu dalam mengelola kelas, (3) masih ada sebagian guru yang tidak
melakukan evaluasi diakhir pelajaran.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis melakukan penelitian yang
berjudul Pengaruh Motivasi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru
Dalam Proses Belajar Mengajar Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota

Pekanbaru.
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B. Batasan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merasa perlu

membatasi permasalahan agar tidak ada penyimpangan dalam penelitian ini.

permasalahg Motivasi Kepala

Madrasah ar Di Madrasah

Tsanawiyah

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik terhadap
penulis maupun pihak Madrasah sehingga benar-benar bisa bermanfaat. Adapun

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala Madrasah agar lebih meningkatkan motivasinya kepada guru-guru
yang terlibat dalam pembelajaran.

2. Bagi guru agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam mengajar.

BAB Ill: METOD enis Penelitian, Lokasi

Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan
Data, Teknik Analisi Data.

BAB IV: LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA, yang
berisi Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Penyajian Data, Analisis

Data.
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BAB V : PENUTUP, yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN

%
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4
P
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BAB Il

LANDASAN TEORI

dorongan,
perilaku ses

sebagai pe

SeAERaAvAEY
2
&

s

kebutuhan,

Moti

tingkatan inilah kemudian dijadikan pengertian kunci dalam mempelajari motivasi
manusia. Adapun kelima tingkatan kebutuhan pokok yang dimaksud, yaitu :

1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis merupakan hirarki kebutuhan manusia yang paling dasar
yang merupakan kebutuhan untuk dapat hidup seperti makan,minum, perumahan,

oksigen, tidur dan sebagainya.

25
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2. Kebutuhan Rasa Aman
Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpuaskan, maka muncul kebutuhan

yang kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan rasa aman ini

akan muncul ke an al, ya G abatan, afiliasi dana
interaksi yang' le gan sasi akan berkaitan
dengan keb

baik, rekreas

bagus, rumah bagus, memi
5. Kebutuhan Aktualisasi diri
Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang paling tinggi.
Aktualisasi diri  berkaitan dengan proses pengembangan potensi yang
sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan,
keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang. Malahan kebutuhan akan aktualisasi

diri ada kecenderungan potensinya yang meningkat karena orang
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mengaktualisasikan perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh kebutuhan akan
aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang menantang kemampuan dan

keahliannya (Kartini Kartono, 2008: 103).

di antara kebutuhan

ini , yaitu :

1. Perspekti

sebagai ku

seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers menolak ide bahwa manusia
dipengaruhi secara kuat oleh pengalaman awal yang tidak disadari, dorongan
instingtif, atau dorongan-dorongan lingkungan. Pisikologi humanistic
memberikan perhatian utama pada faktor internal dalam kepribadian, seperti

perasaan, nilai-nilai, harapan. Teori humanistik, seperti terori hierarchy of need

dari Maslow memberikan kontribusi yang bernilai untuk meningkatkan
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pengasuhan pada anak dan untuk meningkatkan diri pada orang dewasa,
sebagai penghargaan atas keunikan manusia (Sumanto, 2014 : 175-176).

3. Perspektif Kognitif, menurut perspektif ini pikiran anak akan memandu

kan pembentukan,

rab. Kebutuhan

2013 : 511-513).
Bentuk-bentuk Motivasi
Menurut Tri Rusmi, 2009 Bentuk-bentuk motivasi adalah sebagai berikut :
a. Motivasi instrinsik, adalah motivasi yang datang dari dalam diri individu itu
sendiri, misalnya kepala madrasah ingin pembelajaran di madrasah menjadi
lebih efektif maka kepala madrasah berusaha membuat suasana kelas

menjadi kondusif sehingga kegiatan belajar mengajar tidak membosankan.



b. Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang datangnya dari luar individu itu
sendiri, misalnya karena melihat lingkungan madrasahnya yang kurang
kondusif, maka kepala madrasah termotivasi untuk merubah madrasahnya
menjadi madrasah yang menyenangkan.

c. Motivasi terdesak, adalah motivasi yang muncul dalam kondisi terjepit dan
munculnya serentak sertacmenghentak dan cepat sekali munculnya pada
prilaku  aktifitas “seseorang. Misalnya, dalam™ kondisi terdesak kepala
madrasah mampu menggantikan langsung pengajaran dalam kelas apabila
guru tiba-tiba tidak hadir pada hari itu (Tri Rusmi Widayatun, 2009: 114).

4. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah adalah salah satu personel madrasah yang membimbing
dan memiliki tanggung jawab bersama anggota lain untuk mencapai tujuan.
Kepala madrasah secara resmi diangkat oleh pihak atasan dan-disebut juga dengan
pemimpin resmi atau official leader (Helmawati, 2014: 17).

Kepemimpinan yang kuat mengisyaratkan kepala madrasah agar dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terutama dalam mengembangkan
Kinerja guru dalam mengajar. Mengapa demikian, karena guru memiliki andil
yang sangat besar dalam dunia pendidikan dan pembelajaran di madrasah.

Untuk menciptakan madrasah yang efektif maka kepala madrasah berperan
penting untuk memanfaatkan dan mengembangkan guru sebagai titik kemajuan
pendidikan di madrasah.

Kepala Madrasah sebagai pemimpin pendidikan di tuntut untuk memiliki

sejumlah kompetensi. Menurut Ditjen PMPTK (2010), dalam menilai kinerja
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kepala madrasah, terdapat enam kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah,
yaitu :

1. Kepribadian dan social

kan sikap dan
gaya kepe serta  mampu
memberika At memberikan
keleluasaan e dan perilaku

pembelajara

pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana Kkerja, disiplin, dorongan,
penghargaan secara efektif, penyediaan berbagai sumber belajar melalui
pengembangan pusat sumber belajar (PSB) (E.Mulyasa, 2013: 120). Hal ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengaturan lingkungan fisik.

Kepala madrasah sebagai motivator harus bisa menciptakan lingkungan

yang kondusif. Karena lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi

tenang da
kependidikan. U i epals sah ha C ciptakan hubungan

kerja yang harmc ga ke i ienciptakan lingkungan

tenaga kependidikan di madrasah. Kepala madrasah harus berusaha menanamkan
disiplin kepada bawahannya. Melalui disiplin di harapkan dapat tercapai tujuan
secara efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan produktifitas madrasah.
4. Dorongan

Keberhasilan sesuatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai

faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun dari luar. Dari berbagai faktor
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tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat
menggerakan faktor-faktor lain kearah efektifitas kerja, bahkan motivasi sering

disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak

guru dan ‘ " q ') 1 dengan adanya

pemberian

D
—+
oy
D
>
©
=
D
wn
—+
QO
<2

dalam bekerja

dengan tep

‘q‘\\%\\ ;

0’@ televise (TV), melalui
video copact disk (VCD), ‘ : emua itu harus dipahami oleh
kepala madrasah agar dapat mendorong visi menjadi misi (E.Mulyasa, 2013: 120-
122).

Tindakan kepala madrasah memotivasi para staf atau guru itu adalah
sangat di anjurkan karena mampu membantu guru dalam bekerja. Untuk menjadi
manajer atau kepala madrasah yang efektif dan motivator bagi orang lain,

seseorang harus memiliki atau mengmebangkan keterampilan memimpin. Seperti
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yang di ungkapkan oleh Klise, “ketika pemimpin sedang memimpin, pengikut
akan mengikuti “. Seseorang yang termotivasi akan dapat di gambarkan oleh

orang lain sebagai orang yang positif, termotivasi oleh tujuan dan berharap untuk

bertanggung |ja terhadap kepe ’ i staf-staf nya

(guru) menjadi t 3 agQ ..: Vi pat berprestasi
dalam melakuka n. Tanggung jaw madrasah terhadap

madrasah da

dari kata-kata job performance
dan disebut juga actual performance  atau prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang telah di capai oleh seseorang karyawan (Moeheriono, 2014:
96). Wahab dan Umiarso juga mengatakan bahwa kinerja berasal dari bahasa

inggris, work performance atau job performance dan dalam bahasa Indonesia

kinerja disebut juga dengan prestasi kerja. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
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kinerja juga di artikan sebagai sesuatu yang di capai, prestasi yang diperlihatkan,
kemampuan kerja (Wahab dan Umiarso, 2016: 119).

Sedangkan menurut istilah kinerja adalah gambaran mengenai tingkat

pembelaja

Guru 3 emua ora : ggung jawab
terhadap pe i ik se ) pun secara klasikal,

baik di madras

di masjid, di surau, di rumah, dan sebagainya (Syaiful, 2010: 31).
Guru merupakan komponen pendidikan yang memegang peranan penting dan
utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh guru (
Devi Arisanti dan Muhammad Subhan, 2018: 62)

UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat 1: mengatakan

bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah. Berdasarkan definisi tersebut guru merupakan pekerjaan

yang ting : amanah pe ; iarso, 2016:

guru dalam

memberikan_pe : A [* RPP, strategi

petensi yang
ditunjukka U saat mela 1': 1 ] ;'- I '_'_ any nerja dikatakan baik
apabila tujua etapkan.
Dari ja guru adalah

belajaran untuk

tentang tugas guru seperti terdapat dalam pasal 20, yang menyatakan bahwa
guru dalam menjalankan tugasnya, berkewajiban :
a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pendiddikan yang bermutu,

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
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b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi

secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni.

AL

o
g
o
g
eva
el

b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa
c. Pemberian tugas-tugas kepada siswa

d. Kemampuan mengelola kelas

D

. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi (Wahab dan Umiarso, 2016:

122).
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru menurut wahab

dan umiarso adalah sebagai berikut:

c. Keahlian Mengajar

Dalam melakukan tugasnya dengan baik guru membutuhkan keahlian.
Seorang guru wajib mempunyai kompetensi untuk mengajar, karena kompetensi
guru merupakan kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola

pembelajaran.
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d. Hubungan Dengan Masyarakat
Madrasah adalah lembaga sosial yang tidak bisa dipisahkan dari

masyarakat lingkunganya. Hubungan dengan masyarakat tidak hanya dibina oleh

menunjuka S yang d : belum pernah
di kaji ole ebe /a dan dapat me penulis dengan
orang lain.

Adapun pe

Yurita di SD Hangtuah Kec erthentian Raja Kabupaten Kampar,
dan penelitian saya di lakukan diMadrasah Tsanawiyah Negri 3 Kota
Pekanbaru.

2. Penelitian ini juga dilakukan oleh Ahmad Nail Mahasiswa Uir 2018 dalam
penelitianya yang berjudul Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru PAI

di SMK Muhammadiyah Kota Pekanbaru, bedanya penelitian ini dengan
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penelitian saya yaitu di variabel (X) saya menggunakan motivasi kepala

madrasah sedangkan Ahmad Nail menggunakan sertifikasi.

3. Penelitian ini juga di lakukan oleh Mariati mahasiswa Uir 2017 dalam

dapat dengan : mengatur lingku

mengatur suasana kerja, Tertib,

rangsangan, hadiah , menyediakan bermacam pusat belajar melalui

pengenmbangan pusat suumber belajarr (PSB) (E.Mulyasa, 2013: 120).



Tabel 1 : Indikator Motivasi Kepala Madrasah

Variabel Dimensi Indikator
1 2 3
Motivasi | Pengaturan Kepala  madrasah® “menciptakan  suasana
Kepala lingkungan fisik | madrasah yang sejuk dan enak.
Madrasah Kepaala madrasah menciptakan ruang kerja
yang kondusif.
Kepala: madrasah menciptakan ruang belajar
yang tenang dan nyaman.
Pengaturan Kepala madrasah menciptakan hubungan kerja
Suasana Kerja | yang harmonis dengan tenaga pendidikan.
Kepala madrasah menciptakan komunikasi yang
baik dengan para guru.
Kepala madrasah menciptakan hubungan baik
dengan para staf tata usaha (TU).
Disiplin Kepala madrasah selalu tepat waktu dalam
melaksakan pekerjaanya.
Kepala madrasah memerintahkan para guru
untuk datang tepat waktu ke madrasah.
Kepala madrasah memerintahkan para guru
untukrmasuk. dankeluar kelas.tepat waktu.
Kepala madrasah mewajibkan para guru untuk
memberikan keterangan apabila berhalangan
hadir ke madrasah.
Dorongan Kepala madrasah memerintahkan para guru
membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan.
Kepala madrasah memerintahkan para guru
untuk memiliki silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dalam mengajar.
Kepala madrasah menuntut guru untuk
berprestasi dalam bekerja.
1 2 3
Penghargaan Kepala madrasah memberikan penghargaan

kepada guru yang berprestasi dalam bekerja.
Kepala madrasah memberikan insentif kepada
guru yang berprestasi dalam bekerja.
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Kepalamadrasah memberi sertifikat pada guru
yang ber prestasi dalam bekerja.

para guru
A) dalam

para guru
CD) dalam

para guru
alam kegiatan

ruang

a tugas-tugas hanya dapat
dikerjakan dengan kompeten ang diperolen melalui program
pendidikan. Wahab dan Umiarso mengungkapkan bahwa indikator-indikator
kinerja guru adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar
b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa

c. Pemberian tugas-tugas kepada siswa

d. Kemampuan mengelola kelas



Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi (Wahab dan Umiarso, 2016: 122).

Tabel 2 : Indikator Kinerja Guru

Variabel Dimensi Indikator

1 v’ 3
Kinerja | Keahlian Guru..mampu menyusun.. perencanaan dan
Guru merancang RPP persiapan pembelajaran.

Guru mampu membuat silabus dan rpp dalam
pembelajaran.

Guru mampu‘mempersiapkan-alat dan bahan
untuk melakukan pengajaran.

Pendidik
menguasai
pelajaran yang
akan di sampaikan
pada anak.

Guru mampu menguasal materi akan di
ajarkan kepada siswa di madrasah.

Guru memiliki pengetahuan yang luas tentang
pelajaran yang di ajarkan.

Guru mampu menjelaskan materi yang akan
di ajarkan kepada siswa.

Penguasaan metode
dan strategi
mengajar.

Guru mampu menguasal metode-metode dan
strategi dalam melaksanakan pembelajaran.
Guru mampu menggunakan metode yang
tepat dalam-melaksanakan pembelajaran.
Guru “ mempunyai  keterampilan  dalam
mengajar.

Guru memili strategi yang bagus dalam
melaksanakan pembelajaran.

Pemberian . tugas-
tugas kepada anak

Guru mampu memberikan tugas dengan baik
kepada siswa di madrasah.

Kemampuan
mengelola kelas

Guru mampu mengelola kelas dengan baik
dan benar.

Guru mampu menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan sehingga anak tidak bosan.

Kemampuan
melakukan
penilaian
evaluasi

dan

Guru mampu memberikan penilaian secara
adil dan benar kepada anak di madrasah.

Guru mampu mengevalusi kegiatan dan
pemahaman anak tentang materi yang sudah
di ajarkan di madrasah.
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E. Kerangka Konseptual
Berdasarkan konsep operasional di atas dapat di gambarkan kerangka konseptual

sebagai berikut :

“URRRu Y

dan kerangka
ada pengaruh

elajar mengajar di

Ha: Terdapat

Kinerja guru di
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korelasi.
tidaknya
diukur) ata

adalah hub

BAB 111

METODE PENELITIAN

. April

No Kegiatan 17213
1 Persiapan

Penelitian
’ Pengumpulan % | x| x | x

data

Pengelolaan
3 | dan analisis X | X | X|X

data

Penyusunan
4 | hasil X | X|X

penelitian
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C. Subject dan Object Penelitian
Subject penelitian ini yaitu pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negri 3

Kota Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah Pengaruh Motivasi Kepala

Madrasah Terhadap Ki lengajar di Madrasah

Tsanawi : “““ ..“
7

metode pengambilan ditetapka eknik metode sensus atau sampel
jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan mengguanakan semua anggota
populasi sebagai sampel (Martono, 2014: 81). Berdasarkan pendapat tersebut,
maka penulis menetapakn populasi yang berjumlah 14 orang guru menjadi

sampel.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data yang di perlukan, ada dua macam teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

sesuatu

sebarkan kepada responde ; 1€ ab jadi yang di selidiki),

pengumpulz - ertanyaan var ) di '-:_ ntuk ﬂ? ahui pengaruh

motivasi ke adrasa adap kine uru di Ma sanawiyah Negeri

NO.

Sangat Setuju ( SS)
Setuju (S)

Netral (N)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju ( STS)

RN W B~ O1

2. Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan informasi sejarah dibangun

madrasah, visi, misi, tujuan madrasah keadaan Guru dan Siswa, Sarana prasarana
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madrasah. Dokumentasi di tunjukkan untuk mendapatkan informasi dari

madrasah, peraturan- peraturan, poto- poto, informasi yang relevan penelitian (

Riduwan, 2014 : 105).

1. Uji Vali
Uji validitas i nerupakan uk mengetahui
seberapa cermat suatu i NQ /a diukur. Item dapat

dikakan vali 3 ignifiks or totalnya, hal ini

Uji validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrument dalam
mengukur apa yang ingin diukur ( Daharmi Astuti dan Deswita, 2015: 147)
Dalam penelitian ini validitas intrumen diuji dengan menggunakan bentuk
program SPSS 20 dengan metode korelasi product moment. Teknik uji validitas
instrumen dengan korelasi product moment yaitu dengan cara mengkorelasikan

skor tiap item dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor item.
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Menurut Duwi Priyatno (2014: 55) apakah item-item setiap intrumen valid
atau tidak dapat dilakukan dengan dua cara:

a. Dalam menentukan apakah item valid atau tidak maka dilihat pada nilai

ngan r tabel

el, maka item

3. Uji normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan bantuan program
SPSS V20 vyang dilakukan dengan metode One Sample kolmogorov-
Smirnov.Untuk pengambilan keputusan apakah data norma atau tidak, maka

cukup melihat pada nilai signifikansi (Asymp Sig. 2-tailed).
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Jika signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.
Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

4. Uji Linearitas

ntuk menget as data, yaitu apakah

dua variabel | ' “‘Q‘I“‘ .?‘ i, digunakan

b= koefisien regresi sebagai slop (kemiringan garis slop). Nilai b ini merupakan
besarnya perubahan pada variable Y apabila variable X berubah.
X=Variabel independen, nilai variabel yang diketahui (Sofar Silaen dan

Widiyono, 2013: 206-207).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

anaknya kepe

satunya M

didik yang

Pada awal 2019 MTsN Pekanbaru lokal Simpang Tiga berganti nama menjadi
MTsN Bukit Raya berdasarkan surat keputusan Mentri Agama Republik
Indonesia nomor 48 tahun 2009 tentang penetapan 70 Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN). Bersamaan dengan itu salah satu MTsN yang di negerikan adalah

MTsN Bukit Raya pekanbaru. Pada tanggal 23 februari 2010 MTsN Bukit Raya



diresmikan oleh bapak walikota pekanbaru dan kepala Departemen Agama
Provinsi Riau.

MTsN Bukit Raya berdiri diatas tanah seluas 18.810 m2 wakaf dari bapak
Haji Abu Bakar. .Sekarang nama. bapak H. Abu Bakar dijadikan nama masjid di
MTsN Bukit Raya. Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bukit Raya Pekanbaru
selalu dan terus berbenah diri-guna/imencapai,tujuan pendidikan nasional yaitu
menumbuhkan potensi ‘peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berjalannya waktu MTsN Bukit Raya sudah beberapa ditunjuk menjadi
tuan rumah kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Kementrian Agama. Pada
tanggal 27 s/d 29 mei 2012 pernah menjadi tuan rumah expo Madrasah pertama
tingkat Provinsi Riau yang dibuka oleh Dirjen Penididkan Madrasah Departemen
Agama Republik Indonesia yaitu Bapak Prof.Dr. Dedi Djubaedi dan Bapak Wakil
Gubernur Provinsi Riau yaitu Bapak H.R. Mambang Mit.

Pada bulan mei 2013 MTsN Bukit Raya kembali ditunjuk menjadi tuan
rumah pada ajang aksioma tingkat Kota Pekanbaru. Yang juga dihadiri kepada
Kementrian Agama Kota Pekanbaru yakni Bapak Edwar S.Umar dan anggota
DPRD Kota Pekanbaru yaitu Bapak H. Bilhaya Athar.

Pada tanggal 28 mei 2014 telah diloncing Madrasah Tsanawiyah Negeri Bukit
Raya unggul dan berkarakter dan madrasah menuju adiwiyata oleh kepada bidang

pendidikan Madrasah Kementrian Agama Provinsi Riau Bapak H. Mahyuddin



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

M.Ag dan Kepala Kementrian Agama Kota Pekanbaru Bapak H.Edwar S.Umar

M.Ag.

Sejak MTsN Pekanbaru Lokal Simpang Tiga didirikan sampai sekarang

. Wakil kepala bagian sarana dijabat oleh Elfitriyani S.Pd.

2. Tujuan, Visi dan Misi MTsN 3 Kota Pekanbaru.

a. Tujuan

1. menumbuhkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

b. Visi

1) Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

(Sisdiknas)

2) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.63 tahun 2009 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan

3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional NO.20 tahun 2010 tentang Norma,

Standar, Prosedur dan Kriteria di Bidang Pendidikan
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4) Rencana strategis Kementrian Agama tahun 2006-2010 yang menyatakan

bahwa untuk meningkatkan daya saing bangsa, perlu dikembangkan

madrasah bertaraf internasional pada tingkat Kabupaten/ Kota melalui kerja

8) Menghasilkan peserta didik yang menjiwai dan mengamalkan nilai-nilai
agama

9) Terbentuknya karakter siswa yang peduli lingkungan

10) Terwujudkan madrasah ADIWIYATA

11) Menghasilkan budaya disiplin dan budaya kerja yang berkualitas dan

kompetitif.
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c. Program mewujudkan madrasah unggul berkarakter

1) Kelulusan dan prestasi

a. Kuantitas kelulusan 100%

a. Pengembangan dan inovasi-inovasi metode pembelajaran
b. Pengembangan dan inovasi-inovasi bahan pembelajaran
c. Pengembangan dan inovasi-inovasi sumber pembelajran
5) Pengembangan standar prasarana dan sarana pendidikan

a. Peningkatan dan pengembangan inovasi-inovasi media pembelajaran

b. Pengembangan sarana dan prasarana pendidikan
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c. Menciptakan lingkungan yang asri dan bersih sebagai pusat pembelajaran
d. Pengembangan jaringan informasi akademik

6) Pengembangan standar pengelolaan pendidikan

ng activities

al dengan steak

evaluasi
d. Pengembangan lomba-lomba atau uji coba dan peningkatan standar nilai.

4. Data Pengelola Madrasah (Kepala Madrasah, Guru dan Pegawai)

Adapun data pengelola sekolah yang ada di MTsN 3 Pekanbaru adalah sebagai

berikut:



Tabel 05: Data Pengelola Sekolah ( Kepala Madrasah, Guru dan Pegawai)

No Name Lk/Pr Posisi
1 2 3 4
1 Darusman, M:Pd L Kepala..Madrasah dan Guru Bahasa
Inggris
2 Riky Librian, SE Kepala Tata Usaha
3 Dra. Muftiatul Aini, MA Guru Matematika dan Akidah Akhlak
4 Dra. Tuti Murni, MA Guru Akidah Akhlak dan Figh
5 Dra. Wagiati, S.Pd Guru'iPA
6 Dra. Efi Deswati.N Guru IPS
7 Dra. Hj. Sri Hidayati Guru Matematika
8 Maefayeni, S.Ag Guru Bahasa Arab
9 Hj. Jasmanidar, S.Ag Guru Matematika
10 | Hj. Rusmanidar, S.Ag Guru Akidah Akhlak
11 | Dari Yusnita, S.Ag Guru Bahasa Arab
12 | Dra. Jul Edwina Guru IPS
13 | Roza Delfia, M.Ag Guru Qur’an Hadist
14 | Novian Darwis, S.Pd Guru Penjaskes
15 | Indra Geni, S.Pd Guru B. Indonesia
16 | Hermalinda, S.Pd.| Guru PKn
17 | Ermayenti, S.Pd,M.Pd Guru B. Indonesia dan Guru B. Arab
18 | Wati Armizar, S.Pd Guru Prakarya
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19 | Dra. Nurlisah Guru B. Indonesia
20 | Sri Susilawati Guru Matematika
21 | Safridah, M.Pd Guru B. Inggris
22 | Eva Silvia, S.Pd Guru IPA

23 | Josi Andini, SH, M.Pd Guru PKn

24 | Kiatma Dwi, SE Staf Tata Usaha
25 | Dra. Evy Threany Yahya Guru IPS

26 | Elfitriyanti, S.Pd Guru B.Indonesia
27 | Nerri Sitanggang, S.Si Guru Matematika
28 | Arlinda Hidayati, SE Bendahara

29 | Ashriaty, S.Pd Guru BK

30 | Salamiah, S.Ag Guru SKI

31 | Siti Mahera Sorman, SE Guru IPS

32 | Zulamri, S.Pd Guru Seni Budaya
33 | Fitriyati, SP Guru IPA

34 | M.Arif Nurudin, S.Pd Guru Matematika
35 | Fitri Ardiana, S.Pd Guru IPA

36 | Hj. Sri Yani, S.Pd Guru Seni Budaya
37 | Elvi Harti, S.Pd Guru B.Inggris

38 | Budi Candra, S.Ag Guru Qur’an Hadist




1 2 4
39 | Nurazimah, M.Pd.| P Guru SKI
40 | H.Jamhurdin, S.Ag L Guru B. Arab
41 | S. Idi Sufian, S.Pd.I L Guru TIK
42 | Faula Rosyiddin, S.Pd.1 P Guru B. Arab
43 | Hj.  Musrifah; ».S.Pd, | P Guru PKn
M.Pd.I
44 | Hendrik Sugiono, SE L Guru TIK
45 | Fitriyani, SP R Guru IPA
46 | Hasnial Khatima, S.Pd.l, | P Guru Figh
MA
47 | Harian. Indra«\Yuliati, | L Guru B. Indonesia
S.Pd
48 | Anizar, S.Pd P Guru Qur’an Hadist
49 | Desi Ernawati P Pengelola BMN
50 | Meza Yazka Fuddin L _
51 | Zulkarnain E Pengadministrasi
52 | Hasnah,'S.Pd P Guru B.Inggris
53 | Pajariah,S.Ag P Guru Seni Budaya
54 | Syahrul Miftah, S.Pd L Guru B.Inggris dan Tahfiz
55 | Erlina Nur Fajri,S.Ag P Guru Figh dan Tahfiz
56 | Edi Alius, S.Pd.| L Guru figh dan Tahfiz
57 | Fitri Rahma Denl, S.Pd B Guru B.Inggris dan Seni Budaya
58 | Rahmadiv, S.Pd.l L Guru Olahraga
59 | Afni Nofrianti, M.Pd P Guru B:Inggris dan PKn
60 | Hendrawati, S.Pd.l L Guru Prakarya dan PLH
61 | Akmal Khairi, S.Pd L Guru B.Inggris dan PLH
62 | Rizka Filani, S:Pd P Guru B.Indonesia dan PLH
63 | Ade Dian Anggraini M P Guru BK
64 | Neli Maryunis, A.Md P Staf TU Bag. UKS
65 | Samsinar, S.Pd.I L Staf. TU Bag. Pustaka
66 | Supridal L Staf TU Bag. Keungan
67 | Wirdatul Jannah, A.Md P Staf TU Bag. Umum
68 | Nur Adha Riawati, | P Staf TU Bag. Kesiswaan
S.Kom
69 | Sundari, A.Md P Staf TU Bag. Umum/Rumga
70 | Asmaniar, SE L Staf TU Bag. Kurikulum
71 | Abdur Gafar, S.Kom L Staf TU Bag. Kepegawaian
72 | Doni Saputra L Staf TU Bag. Humas
73 | Bela Komala Sari P Staf TU Bag. Keuangan
74 | Wilga Eki Saputra, SE L Staf TU
75 | Firdaus L Staf TU Bag. Umum
76 | Yusnidar L Kebersihan
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1 2 3 4
77 | Siti Hasanah P _
78 | Lisman. AR L _
79 | Halil L _
80 | Zamar Hamidi L Satpam
81 | Agustiar L

Kinerja guru
dalam pro J S ar o ota Pe peroleh dari
hasil angket ya : g at primer. Adapun
yang mena en adalah gu 2 ekanbaru yang
berjumlah

tabel perole

Tabel 06: H
Jumlah
No
STS

1 7 8
1 0 14

memerintahka

untuk masuk da

tepat waktu.
2 | Kepala : 3 0 0 14

memerintahkan para gur

membuat pelajaran menjadi

menyenangkan
3 | Kepala madrasah | 19 |5 0 0 0 14

memerintahkan para guru
untuk memiliki silabus dan
RPP dalam mengajar

4 | Kepala madrasah menuntut | 14 |8 2 0 0 14
guru untuk berprestasi dalam
bekerja

5 | Kepala madrasah memberikan | 11 |12 |1 0 0 14

sertifikat kepada guru yang




berprestasi dalam bekerja
6 | Kepala  madrasah  harus |12 |7 5 0 0 14
mengembangkan kegiatan
pembelajran di madrasah

N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

1 2 3 4 5 6 7 8
7 | Kepala 14
i
<
et
8 . 14
ﬁr NK
9 14
10 14
Jumlah 240

nery we[sy sej

penulis sebarkan mengenai motivasi kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja
guru di MTs Negeri 3 Kota Pekanbaru lebih banyak yang menyatakan sangat
setuju yaitu dengan jumlah 127. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pada angket
motivasi kepala madrasah yang penulis dapatkan melalui penyebaran angket

dilapangan di dapatkan hasil bahwa yang menyatakan sangat setuju lebih banyak

di antaranya 127.
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Tabel 07: Hasil Angket Kinerja Guru

Alternatif Jawaban Jumlah
No Uraian Pernyataan
SS| S| N |TS|STS
1 3 6 7 8
1 Guru p 0 14
b elakuka
1 8
2 G ua 14
lua pelaj %/
diajarka
3 | Gur ify a 14
dala r
4 Gur iki — 14
bagu ] ksana S,
pem = ¥
5 | Guru ik as d ol sl 14
baik di
6 Guru ke 14
baik
7 Guru ela 0 14
yang
anak ti
Jumlah 0 168
o
Berdasarkan tabe t jawaban dari angket yang

penulis sebarkan mengenai kinerja

lebih banyak penjawab mengatakan

sangatsetuju dengan jumlah 96. Dapat dilihat hasil dari penyebaran angket

dilapangan yang menyatakan sangat setuju lebih banyak diantaranya 96

sedangkan yang lebih sedikit adalah responden yang menyatakan netral yaitu

sebanyak 11 responden.
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C. Analisa Data

1. Uji Validitas Dan Reliabilitas

Untuk menguji kehandalan dari angket yang digunakan dalam penelitian

ini maka dila variable penelitian
dengan pun hasil
pengujia 'ﬁﬂﬁﬁrt’ﬁhﬂm rekapitulasi
W oL
tabel beri
Tabel 08: Si Madrasah
(X) ! 1
Pernyata itas (P) Nil eterangan
Pl = y Bt idak Valid
P2 , =} = idak Valid
P3 0, idak Valid
P4 0,0 I Tidak Valid
P5 0,0 ,045 Tidak Valid
P6 : 9 Tidak Valid
P7 Tidak Valid
P8 Tidak Valid
P9 Valid
P10 I Tidak Valid
P11 Valid
P12 Valid
P13 : Valid
P14 0,00 ,391 Tidak Valid
P15 0,000 0,303 Tidak Valid
P16 0,000 0,388 Tidak Valid
P17 0,000 0,472 Valid
P18 0,000 0,556 Valid
P19 0,000 0,570 Valid
P20 0,000 0,578 Valid
P21 0,000 0,533 Valid
P22 0,000 0,698 Valid
P23 0,000 0,301 Tidak Valid

Keterangan rpe - 0,404
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Berdasarkan tabel rekapitulasi data uji validitas diatas dapat dilihat bahwa
pernyataan yang ada pada kuisioner tidak semuanya valid. Item dalam instrument

dikatakan valid yaitu dengan membandingkan rniung (nilai person correlation)

> 20 tersebut

minimal 0,6 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel diatas adalah 0,925 dengan
kriteria baik (memiliki konsistensi yang tinggi). Hal ini menujukkan bahwa 0,925
> 0,6 sehingga instrument yang telah diuji dapat digunakan sebagai instrument

penelitian.



Tabel 10: Hasil Rekapitulasi Validitas Variabel Kinerja Guru (Y)

Pernyataan Nilai Probabilitas (P) | Nilai R (0,05) Keterangan
P1 0,000 0,366 Tidak Valid
P2 0,000 0,243 Tidak Valid

P3 59 Valid
Tidak Valid

iy disay yejepe il udwnyo(]

(Ftavery - Hasil ini dipero ﬁ q
)

Kemudian instrume : valid diuji kembali dengan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

menggunakan SPSS 20, untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya, yang mana item
yang termasuk dalam pengujian ini adalah item yang valid. Kemudian instrument
yang sudah valid diuji kembali dengan menggunakan SPSS 20, untuk mengetahui
tingkat reliabilitasnya, yang mana item yang termasuk dalam pengujian ini adalah
item yang valid. Adapun hasil uji instrument dengan menggunakan SPSS 20

tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 11: Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru (Y)

Realibity Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0,887 7

dengan kriteria 3 is 0/ alini menujukkan

bahwa 0,88 ingga instrument yang te nakan sebagai

signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Hasil perhitungan uji normalitas variable X (Kepala Madrasah) dan variable Y (

Kinerja Guru) dijelaskan dalam tabel berikut.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 12: Hasil Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

14

Normal Parameter® OE,7

1,45240430

dengan menggunakan test for

0,214

a taraf signifikan 0,05. Dua variable

dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05.

Hasil perhitungan uji linearitas variable X ( Kepala Madrasah) terhadap Y

(Kinerja Guru) dijelaskan dalam tabel berikut .
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Tabel 13: Uji Linearitas

ANOVA Table

Tabel 14: Pengaruh Motivasi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di
MTs Negeri 3 Kota Pekanbaru

ANOVA?
Model Sum Of Df Mean F Sig
Squares Square
Regression | 180,197 1 138,934 60,795 0,000°
Residual 975,756 12 2,285
Total 1155,953 13

a. Predictors : Y (Kinerja Guru)

b. Dependent Variable X (Motivasi Kepala Madrasah)
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Dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana ditemukan nilai
signifikansi 0,000 < nilai probabilitas 0,05 = P < 0,05 . Berdasarkan tabel diatas

dapat ditegaskan bahwa terdapat pengaruh motivasi kepala madrasah terhadap

Kinerja guru di Pekal ini dapat disimpulkan
bahwa IS r madrasah
terhadap Ki s, |NegeriS h diterima.
N )
Berikut e?ar a% adap kinerja
guru dapat
Tabel 15: adap Kinerja
Gurudi M i ekan s
Model Summar
Model - ! are Std.Error of
ey ~ G the Estimate
1 42 1,512
a. Predictors:: ag
b. Depende e: X ( a sah)
SKANBAR
Pada tabel 1 : i kepala madrasah
adalah 0,835 ata , i si kepala madrasah
berkontribusi bagi va ,835 atau 83,5%.
Tabel 16: Interprestasi Pengaruh Motivasi Kepala
Madrasah Terhadap Kinerja Gur Ts Negeri 3 Kota Pekanbaru
Interval koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat lemah

0,20-0,399 Lemah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat
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0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber data : Riduwan dan Sunarto, 2014:81

Nilai 0,835 pa bel 15 interval koefisien terletak pada rentang 0,80-

1,000 denga r - Ber Kk ian tersebut dapat
disimp e p kinerja
AS |
guru di Mﬁoﬁr ?a‘ﬁ%gda%ﬁe uat.
Tabel 17:
Mo nstanda — t Sig
icien 1
“Std.Error |
1 ( , = 2 - o 3,788 | 0,003
ivasi 503 | 0065 | 1 7,797 | 0,000
a. Depende i Y

Berdasarka: i Nﬂi& motivasi kepala
madrasah terha I ru tergolong tinggi

dengan angka sebe 5

Dari hasil analisis korelasi e i eh nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka hipotesis penelitian diterima. Artinya terdapat
pengaruh yang disignifikan antara motivasi kepala madrasah terhadap kinerja guru
di MTs Negeri 3 Kota Pekanbaru. Besarnya tingkat pengaruh kepala madrasah
terhadap kinerja guru di MTs Negeri 3 Kota Pekanbaru tersebut dapat dilihat yaitu

0,835 atau 83,5 %.
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Data yang didapat dari hasil riset ini menunjukkan bahwa Kkinerja guru

diperngaruhi oleh motivasi kepala madrasah sebesar 0,835 atau 83,5%.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
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Ke

madrasah te

Bhanagg

berdasakan
0,835 atau

diketegorikan

berada pada rentang 81%-1000%.
B. SARAN-SARAN
1. Bagi kepala madrasah agar lebih meningkatkan dan mempertahankan lagi
motivasinya kepada guru dan para staf madrasah supaya mereka lebih

sungguh-sungguh lagi dalam bekerja.

71
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2. Bagi guru agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya dalam bekerja untuk
memperoleh hasil yang maksimal.

3. Bagi pembaca agar dapat memahami pentingnya motivasi kepala madrasah




